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ABSTRAK
Danau Paniai termasuk tipe danau tektonik, berukuran besar dan telah dimanfaatkan sebagai tempat pariwisata,
transfortasi, irigasi persawahan, sumber air minum dan perikanan tangkap. Aktivitas manusia disekitar danau
juga berpengaruh terhadap kualitas, kesuburan dan produksi ikan perairan danau. Penelitian kualitas air, status
trofik dan potensi produksi ikan bertujuan untuk mengevaluasi parameter kualitas air, tingkat kesuburan serta
potensi produksi ikan perairan danau. Parameter diukur terdiri dari suhu, kedalaman, kecerahan, daya hantar
listrik, pH, oksigen, alkalinitas, amonia, nitrat, fosfat, total fosfor dan klorofil-a. Pengukuran dan pengambilan
sampel air dilaksanakan pada bulan April, Juli dan Oktober 2016 di tujuh stasiun pengamatan. Hasil penelitian
menunjukkan Danau Paniai mempunyai kualitas air yang baik untuk kehidupan ikan dan udang. Nilai indeks
status trofik berdasarkan metode Carlson sebesar 49, mengklasifikasikan perairan pada tingkat kesuburan
sedang.Angka potensi produksi ikan Danau Paniai ada sebesar 491 ton/tahun dan tingkat pemanfaatan sumberdaya
ikan dan udang oleh nelayan ada sebesar 20,3 ton/tahun atau 4,13% dari angka potensi produksi ikannya.
Kata Kunci: Kualitas air; status trofik; potensi produksi ikan; Danau Paniai
ABSTRACT
Lake Paniai is a tectonic lake, large in size and has been used as sites for tourism, transportation, rice
irrigation, drinking water sources and capture fisheries. Human activities around the lake also affect the quality,
trophics and fish production of lake waters. Research on water quality, trophic status and potential for fish
production aimed to evaluate the parameters of water quality, trophic levels and fish production potential of lake
waters. The measured parameters consisted of temperature, depth, transfarancy, conductivity, pH, oxygen,
alkalinity, ammonia, nitrate, phosphate, total phosphorus and chlorophyll-a. Measurement and sampling of
water were carried out in April, July and October 2016 at seven observation stations. The results showed that
Lake Paniai had good water quality for fish and shrimp life. Trophic status index value of 49, classified waters
at mesotrophic level. The number of fish production potential was 491 tons/year and the utilization levels of fish
and shrimp resources by fishermen was 20.3 tons/year or 4.13% of the potential number of fish production.
Keywords: Water quality; trophic status; potential of fish production; Lake Paniai
PENDAHULUAN
Danau Paniai termasuk danau tektonik dan tergolong
danau yang berukuran besar seluas 15.130 Ha dan berada
di ketinggian 1.700 meter dpl. (Kementerian Pekerjaan
Umum, 2012). Danau Paniai berpotensi menghasilkan
produksi ikan guna mencukupi kebutuhan pangan akan
ikan dan meningkatkan taraf hidup masyarakat sekitar
danau. Danau Paniai tidak banyak menyimpan beragam
jenis ikan air tawar. Ikan nila (Oreochromis niloticus),
mujair (Oreochromis mossambicus), mas/karper (Cyprinus
carpio), belut (Monopterus albus) dan gabus (Channa
striata) merupakan jenis ikan ekonomis penting yang dapat
ditemui di danau ini. Selain itu di Danau Paniai juga
terdapat jenis lobster air tawar (Cherax sp.) yang
merupakan komoditi yang khas dan bernilai ekonomis
tinggi. Aktifitas perikanan tangkap di Danau Paniai pada
awalnya hanya bersifat untuk memenuhi kebutuhan pokok
saja. Sekarang dengan bertambahnya kebutuhan akan
protein ikan serta seiring dengan bertambahnya jumlah
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penduduk lokal dan pendatang, penangkapan semakin
intensif dengan adanya aktifitas jual beli di pasar Enarotali,
Kabupaten Paniai.
Geografis Papua didominasi oleh pegunungan dari
barat hingga ke timur dan dengan jajaran pegunungan
yang mencapai lebih dari 3000 meter di sepanjang pulau
menyebabkan akses transportasi darat menjadi tidak
mudah (Kartikasari, et al., 2012). Hal ini menyebabkan
belum banyaknya data penelitian mengenai danau di
Papua tidak terkecuali Danau Paniai. Penelitian pada sektor
perikanan di perairan umum daratan Provinsi Papua
sebagian baru pada ekosistem sungai dan rawa banjiran,
sedangkan untuk Danau Paniai sendiri informasi penelitian
masih terbatas. Ada banyak aktivitas di dalam maupun
diluar perairan Danau Paniai, dan untuk sektor perikanan
yang menonjol adalah perikanan tangkap. Di sekitar danau
ada juga terdapat aktivitas manusia seperti di areal pasar,
pemukiman dan aktivitas pembangunan jalan yang
diperkirakan berpengaruh pada kualitas perairan danau.
Kegiatan perikanan tangkap ataupun perikanan budidaya
harus berdasarkan pada status trofik sebagai pedoman
kelayakan lingkungan dan besaran potensi perairan
sebagai tolak ukur pemanfaatan lahan perairan (Samuel &
Adiansyah, 2016).
Penelitian di Danau Paniai perlu dilakukan sebagai
bentuk inisiasi yang diharapkan dapat memberikan
kontribusi tentang kondisi perairan, status trofik dan
potensi produksi ikan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi kualitas air, status trofik dan juga besaran
potensi produksi ikan di Danau Paniai yang diharapkan
dapat menjadi nilai pembanding untuk penelitian-
penelitian yang akan datang dan dapat digunakan untuk
menilai kelayakan sumber daya air guna menunjang usaha
perikanan yang nantinya berdampak pada pemenuhan
kebutuhan pangan dan perekonomian masyarakat di
Kabupaten Paniai.
BAHANDANMETODE
Penelitian dilakukan dengan metode pengambilan
contoh sebanyak 3 kali yaitu bulanApril mewakili puncak
musim penghujan, Juli mewakili musim kemarau dan bulan
Oktober 2016 mewakili musim hujan. Data yang
dikumpulkan meliputi data primer dan sekunder.
Pengumpulan data primer dilakukan secara langsung di
lapangan pengamatan. Data sekunder diperoleh dari dinas
perikanan setempat, serta hasil-hasil penelitian terdahulu
yang relevan.
Lokasi pengambilan sampel ditetapkan berdasarkan
purposive sampling methods dengan stasiun
pengambilan contoh ditentukan berdasarkan keberadaan
inlet, outlet, bagian tengah danau dan keterwakilan
pemanfaatan zona sempadan danau / bagian litoral danau
(Gambar 1). Pengukuran dan pengambilan sampel kualitas
air di masing-masing stasiun penelitian dilakukan secara
stratifikasi vertikal yaitu pada bagian permukaan, batas
kecerahan dan dekat dasar perairan dengan parameter dan
metoda pengamatan mengacu padaAPHA(2005) dan Boyd
(1988) (Tabel 1).
Sumber : Google Map
Nama Stasiun Penelitian Koordinat Stasiun Penelitian
(1) St. Ibumu Maeda (inlet)




(6) St. MuaraDimea (inlet)















Gambar 1. Peta stasiun sampling kualitas air di Danau Paniai.
Figure 1. Map showing station of water quality in Lake Paniai.
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Tabel 1. Parameter kualitas air yang diukur, satuan, metode dan analisa











1 Kedalaman meter Echodepth meter insitu APHA (2005)
2 Kecerahan Cm Secchi Disk insitu APHA (2005)
3 Temperatur/suhu oC YSI Proffesional insitu APHA (2005)
4 Derajat Keasaman (pH) unit YSI Proffesional insitu APHA (2005)
5 Oksigen terlarut mg/l Winkler insitu APHA (2005)
6 Alkalinitas mg/l Titrimetry insitu APHA (2005)
7 Dayahantarlistrik µs/cm Conductivity Laboratory APHA (2005)
8 Nitrat (N-NO3) mg/l Brusin Sulfate Laboratory Boyd (1988)
9 Ammonia (N-NH3) mg/l Phenate Laboratory Boyd (1988)
10 FosforTotal (TP) mg/l Ascorbic acid Laboratory Boyd (1988)
11 Orthofosfat (PO4) mg/l Ascorbic acid Laboratory Boyd (1988)
12 Khlorofil-a mg/m3 Spektrofotometri Laboratory Boyd (1988)
Untuk mengetahui distribusi dan hubungan parameter
kualitas air dari stasiun penelitian digunakan analisa
komponen utama/Principal Component Analysis
(PCA),yang sebelumnya data ditransformasikan dalam log
(X+1) (Husnah et al., 2007 ; Uriarte & Fernando, 2005).
Data yang digunakan ini adalah nilai parameter perairan
dari setiap stasiun penelitian untuk menilai kelayakan
perairan bagi peruntukan kehidupan ikan. Analisa
hubungan antar parameter dilakukan dengan uji-t pada
korelasi matriks dengan signifikansi p < 0,05
Nilai indeks status trofik perairan danau dihitung
dengan metode Carlson (1977) mengggunakan 3 parameter
yaitu nilai kecerahan dari secchi disk (TSISD), total fosfor
(TSITP), dan konsentrasi khlorofil-a (TSIChl). Rumus index
status trofik Carlson (Carlson’s Trophic State Index, TSI)
adalah sebagai berikut:
TSI = (TSISD+TSITP+TSIChl)/3, ........................................(1)
Dimana : TSI= Trophic State Index Carlson, TSISD = 60
– 14,41Ln(SD); dalam meter, TSITP= 14,42Ln(TP) + 4,15;
dalamµg/L, TSIChl =30,6 + 9,81Ln(Chl); dalamµg/L. Setelah
nilai indeks diperoleh, nilai indeks dimasukkan kedalam
kriteria status trofik perairan dari Carlson yang
diklasifikasikan dalam tingkat kesuburan sangat rendah,
rendah, sedang dan tinggi disajikan dalam Tabel 2.
Tabel 2. Kategori status trofik perairan berdasarkan Indeks Status Trofik Carlson (1977)
Table 2. Water trophic state catagory based on the Trophic State Index’Carlson (1977)
Skor Status Trofik /Trophic Status Keterangan / Remarks
< 30 Ultraoligotrofik Air jernih, konsentrasi oksigen terlarut tinggi sepanjang tahun
30 – 40 Oligotrofik Air jernih, konsentrasi oksigen terlarut tinggi sampai sedang.
40 – 50 Mesotrofik Kecerahan air sedang
50 – 60 Eutrofik ringan Penurunankecerahan air, terjadi problem tanaman air
60 - 70 Eutrofik sedang Keadaan perairan didominasi oleh alga hijau-biru, terjadi
penggumpalan, problem tanaman air sudah ekstensif
70 – 80 Eutrofik berat Terjadi blooming algae, tanaman air membentuk lapisan bed seperti
kondisi hypereutrofik
> 80 Hypereutrofik Terjadi gumpalan alga, ikan mati, tanaman air sedikit didominasi oleh
alga
Estimasi potensi produksi ikan dihitung dengan
menggunakan persamaan yang dikemukakan Henderson
&Welcomme (1974) dalam Moreau & De Silva (1991) yaitu:
Y = 14,314*MEI0,4681 ........................................................ (2)
Dimana : Y= potensi produksi ikan (kg/ha/tahun), MEI=
Morpho Edhaphic Index, yaitu besaran nilai DHL (µmhos/
cm) dibagi dengan kedalaman rata-rata danau (meter).
Kedalaman rata-rata diperoleh dari pengukuran bathimetri
danau menggunakan alat hidroakustik.
Untuk mengetahui jumlah ikan dan udang ditangkap
nelayan (tingkat pemanfaatan sumberdaya ikan dan
udang) dilakukan survei ke pasar ikan di Kota Enarotali
(Ibukota Kabupaten Paniai). Ikan dan udang yang dijual
disajikan dalam bentuk tumpukan untuk satu tumpukan
kecil beratnya antara 1-1,2 kg (rata-rata 1,1 kg), sedangkan
satu tumpukan besar beratnya antara 2-2,3 kg (rata-rata
2,15 kg). Estimasi tingkat pemanfaatan atau produksi hasil
tangkapan ikan dan udang dihitung berdasarkan jumlah
tumpukan ikan dan udang yang dijual di pasar setiap
harinya dilakukan oleh enumerator yang telah dipilih.
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Jumlah tumpukan yang telah dihitung, selanjutnya
dikalikan dengan berat rata-ratanya. Estimasi tingkat
pemanfaatan sumber daya ikan dan udang merupakan




Data hasil pengukuran kedalaman dan kecerahan air
di setiap stasiun penelitian tertera pada Tabel 3 dan 4.
Pengukuran parameter fisika-kimia perairan secara
stratifikasi di bagian permukaan, area pada batas
kecerahan dan di bagian dasar perairan terdapat pada
Lampiran 1, 2 dan 3 serta disajikan juga dalam bentuk grafik
hasil analisis komponen utama (PCA) tertera pada Gambar
2, 3 dan 4. Hasil analisis komponen utama (PCA) pada
parameter kualitas air Danau Paniai di bagian permukaan
dengan menggunakan dua sumbu utama mampu
menjelaskan 76.48% dari ragam total yang terdiri dari
komponen satu sebesar 51,83% dan komponen kedua
sebesar 24,65%. Hal ini menunjukkan setiap stasiun
pengamatan dapat dikelompokkan menurut karakter penciri
habitatnya (Gambar 2). Kelompok pertama adalah stasiun
Kali Aga (St.2), kelompok kedua stasiun Ibumu Maeda
(St.1), kelompok ketiga stasiun hutan lindung (St.3), Obano
(St.4), Pulau Kambing (St.5) dan Muara Awe (St.7),
sedangkan kelompok keempat adalah stasiun Muara
Dimea (St.6) (Gambar 2). Kelompok pertama dicirikan oleh
sumbu I positif yaitu Fosfat, Total fosfor (TP), Nitrat, dan
Amoniak, sedangkan pada kelompok kedua dicirikan pada
sumbu II positif yaitu DHL dan Alkalinitas. Kelompok
ketiga dicirikan pada sumbu I negatif dicirikan oleh O2
dan pH, sedangkan kelompok empat dicirikan pada sumbu
II negatif dominan dicirikan oleh Suhu (Gambar 2).
Tabel 3. Kedalaman perairan (meter) Danau Paniai tahun penelitian 2016











1= Ibumu Maeda (inlet) 1.6 1.6 1.7 1.6
2= Kali Aga (inlet) 5.3 5.8 4.2 5.1
3= dekathutanlindung 27.6 32.0 33.9 31.2
4= Obano (tengahdanau) 44.0 45.0 48.5 45.8
5= PulauKambing 45.0 40.4 41.5 42.3
6= MuaraDimea (inlet) 6.0 6.0 6.3 6.1
7= Muara Awe (outlet) 8.3 8.4 8.4 8.4
Rerata / Mean 19.7 19.9 20.6
Tabel 4. Kecerahan perairan (meter) Danau Paniai pada tahun penelitian 2016











1= Ibumu Maeda (inlet) 1.6 1.6 1.7 1.6
2= Kali Aga (inlet) 1.6 1.5 0.9 1.3
3= dekathutanlindung 3.6 3.7 3.8 3.7
4= Obano (tengahdanau) 4.3 3.8 3.5 3.9
5= PulauKambing 4.0 3.9 3.5 3.8
6= MuaraDimea (inlet) 4.8 4.9 5.0 4.9
7= Muara Awe (outlet) 2.9 3.7 3.5 3.4
Rerata / Mean 3.3 3.3 3.1
Di daerah batas kecerahan dengan menggunakan dua
sumbu utama, mampu menjelaskan 69.76% dari ragam total
yang terdiri dari komponen pertama sebesar 46,71% dan
komponen kedua sebesar 23,05%. Di daerah batas
kecerahan juga ada 4 (empat) kelompok stasiun : Kelompok
pertama adalah stasiun Kali Aga (St.2), kelompok kedua
stasiun Ibumu Maeda (St.1), kelompok ketiga stasiun
Pulau Kambing (St.5) dan Muara Dimea (St.6), dan
kelompok keempat stasiun dekat hutan lindung (St.3),
Obano (St.4), dan Muara Awe (St.7). Kelompok pertama
dicirikan oleh sumbu I positif yaitu Fosfat, Total fosfor
(TP), danAmoniak, kelompok kedua dicirikan pada sumbu
II positif yaitu DHL, Nitrat dan Alkalinitas. Kelompok
ketiga dicirikan pada sumbu I negatif yaitu O2, pH, dan
Suhu (Gambar 3).
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Gambar 2. Analisis komponen utama pada parameter kualitas air Danau Paniai di bagian permukaan.
Figure 2. Principal Component Analysis of the Lake Paniai’s water quality parameters on the surface.
Gambar 3. Analisis komponen utama pada parameter kualitas air Danau Paniai di daerah batas kecerahan.
Figure 3. Principal Component Analysis of the Lake Paniai’s water quality parameters at the brightness limit.
Di daerah bagian dasar perairan dengan menggunakan
dua sumbu utama mampu menjelaskan 74.42% dari ragam
total yang terdiri dari komponen pertama 54,46% dan
komponen kedua 19,96%. Hasil analisis parameter kualitas
air di daerah bagian dasar menunjukkan adanya empat
kelompok stasiun yaitu: kelompok pertama adalah stasiun
Kali Aga (St.2); kelompok kedua stasiun Ibumu Maeda
(St.1), stasiun Muara Dimea (St.6), dan Muara Awe (St.7);
kelompok ketiga adalah Obano (St.4) dan Pulau Kambing
(St.5); dan kelompok keempat stasiun dekat hutan lindung
(St.3). Kelompok pertama dicirikan oleh sumbu I positif
yaitu O2, Alkalinitas, DHL dan Nitrat,kelompok kedua
dicirikan oleh sumbu II positif yaitu Amoniak dan pH.
Kelompok ketiga dicirikan oleh sumbu I negatif dicirikan
oleh Fosfat dan Total Fosfor (TP); sedangkan kelompok
empat dicirikan sumbu II negatif yaitu Suhu (Gambar 4).
Gambar 4. Analisis komponen utama pada parameter kualitas air Danau Paniai di bagian dasar.
Figure 4. Principal Component Analysis of the Lake Paniai’s water quality parameters at the bottom.
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Secara umum parameter kualitas air baik dari bagian
permukaan, di daerah batas kecerahan dan pada bagian
dasar yang mendominasi pada kelompok pertama adalah
Stasiun Kali Aga (St.2) merupakan daerah inlet Danau
Paniai dicirikan adanya Fosfat, Total fosfor (TP), Nitrat
dan Amoniak. Kelompok kedua didominasi oleh stasiun
Ibumu Maeda (St.1) merupakan daerah inlet Danau Paniai
dicirikan adanya DHL dan Alkalinitas. Kelompok ketiga
dijelaskan pada sumbu I negatif terdiri dari dua stasiun
yang mendominasi dengan lokasi berdekatan yakni Obano
(St.4) dan Pulau Kambing (St.5) merupakan wilayah tengah
danau memiliki ciri parameter fisika kimia yang sama.
Kedekatan antar stasiun ini disebabkan letaknya
berdekatan di tengah Danau Paniai, ini terciri khusus pada
parameter Oksigen terlarut dan pH. Pergerakan kecepatan
arus yang kuat menyebabkan pergerakan massa air teraduk
secara sempurna sehingga kandungan oksigen terlarutnya
meningkat (Wetzel, 1975). Kelompok keempat didominasi
oleh stasiun dekat hutan lindung (St.3) yang dicirikan oleh
Suhu. Suhu suatu perairan dipengaruhi oleh musim,
lintang, waktu, sirkulasi udara, penutupan awan dan
kedalaman (Effendie, 2003).
Gambar 5. Dendogram analisis kluster pengelompokkan stasiun berdasarkan tingkat kesuburan perairan.
Figure 5. Dendogram Cluster Analysis of grouping stations based on water productivity levels.
Dihubungkan antara tingkat kesuburan perairan
dengan pengelompokan stasiun berdasarkan analisis
kluster, ditemukan tren pola pengelompokan stasiun dalam
2 kategori (Gambar 5). Kelompok pertama, kategori eutrofik
ringan mulai dari stasiun Ibumu Maeda (St.1), Kali Aga
(St.2), perairan dekat hutan lindung (St.3) dan Pulau
Kambing (St.5), daerah ini merupakan satu wilayah
perairan yang tersebar dari dua inlet Danau Paniai yaitu
Ibumu Maeda dan Kali Aga hingga ke wilayah Pulau
Kambing. Kelompok kedua, kategori mesotrofik mulai dari
stasiun Obano (St.4), Muara Dimea (St.6) dan Muara Awe
(St.7) merupakan bagian tengah ke arah hilir outlet Danau
Paniai.
Estimasi tingkat kesuburan perairan dan potensi
produksi ikan tertera pada Tabel 8 dan 9.
Tabel 8. Nilai Indeks Status trofik (TSI) perairan Danau Paniai tahun 2016
Table 8. Trophic State Index (TSI) Values of Paniai Lake waters in 2016
Bulan St-1 St-2 St-3 St-4 St-5 St-6 St-7 Rerata Status Trofik
April 58 59 54 53 57 40 57 54 Eutrofikringan
Juli 48 46 51 41 55 39 42 46 Mesotrofik
Oktober 53 54 53 44 58 41 45 50 Eutrofikringan
Rerata 53 53 53 46 56 40 48 50 Eutrofikringan
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Tabel 9. Nilai potensi produksi ikan (kg/ha/tahun) Danau Paniai, 2016











1=Ibumu Maeda (inlet) 35.6 38.9 25.5 33.3
2=Kali Aga (inlet) 33.9 39.9 26.2 33.3
3=Alami (dekathutanlindung) 32.5 39.2 22.4 31.4
4=Obano (tengahdanau) 33.2 38.9 23.8 32.0
5=PulauKambing (tengahdanau) 34.1 39.6 23.5 32.4
6=Muara Dimea (inlet D. Tage) 33.9 39.0 23.8 32.2
7=Muara Awe (outlet) 35.1 38.7 23.7 32.5
Rerata/ Mean 34.0 39.2 24.1 32.4
Untuk selanjutnya hasil estimasi tingkat pemanfaatan
sumberdaya ikan/udang yang direfleksikan dari data
produksi hasil tangkapan nelayan di Danau Paniai adalah
sebagai berikut : Data yang diperoleh pada jumlah
tumpukan udang cherax yang dijual ke pasar rata-rata ada
596 tumpukan per bulan, untuk ikan rata-rata ada 568
tumpukan per bulan. Tumpukan kecil beratnya antara 1-
1,2 kg (rata-rata 1,1 kg), tumpukan besar beratnya antara
2-2,3 kg (rata-rata 2,15 kg). Perbandingan jumlah tumpukan
kecil: tumpukan besar = 2 : 1. Dari data tersebut, selanjutnya
dihitung jumlah tumpukan dari masing-masing jenis
(udang dan ikan) sebagai berikut: 1). Jumlah tumpukan
kecil udang cherax adalah (2/3)x596= 397 tumpukan per
bulan dan jumlah tumpukan besar udang cherax adalah
596-397= 199 tumpukan per bulan. 2). Jumlah tumpukan
kecil untuk jenis ikan adalah (2/3)x568= 379 tumpukan per
bulan dan jumlah tumpukan besar adalah 568-379= 189
tumpukan per bulan.
Bahasan
Kedalaman danau pada area perairan bagian tengah
yaitu di stasiun-4 (Obano) berkisar 44-48,5 meter, rata-rata
45,8 meter (Tabel 3). Kedalaman terendah di stasiun-
1(Ibumu Maeda) dan stasiun-2(KaliAga) yang merupakan
inlet pada bagian litoral danau. Lokasi/titik kedalaman
tertinggi ada di stasiun-4 (Obano) yaitu ± 47,6 meter.
Kecerahan terendah ada di stasiun-1 dan 2, kecerahan
tertinggi di stasiun-3, 4 dan 6 (Tabel 4). Stasiun 1 dan 2
mempunyai nilai kecerahan air rendah karena stasiun ini
merupakan daerah litoral danau, perairannya dangkal dan
di sekitarnya terdapat aktivitas pemanfaatan lahan
(pemukiman, penggalian tanah, pasar dan pelabuahan)
yang memungkinkan terjadinya pemasukan partikel-
partikel koloid organik dan anorganik ke perairan yang
menyebabkan nilai kecerahan air rendah. Danau Paniai
dengan rerata kecerahan air 3,1-3,3 meter (Tabel 4),
mengklasifikasikan perairan danau pada tingkat kesuburan
sedang/ mesotrofik (Carlson, 1977).
Dari analisa komponen utama, secara vertikal perairan
danau dapat dibagi atas 3 bagian yaitu: bagian produktif
(lapisan permukaan), lapisan kedua (batas kecerahan dan
lapisan ketiga (bagian dasar danau). Ketiga bagian ini
mempunyai nilai indeks kesuburan berbeda sesuai dengan
karakter penciri habitat masing-masing. Dihubungkan
dengan parameter kualitas air, pada bagian produktif
dicirikan oleh cukupnya kandungan fosfat, total fosfor
dan nitrat.
Rerata suhu air 22,2ºC di bagian permukaan, 22,1ºC di
daerah batas kecerahan dan 21,5oC di bagian dasar.
Penurunan suhu dari permukaan sampai ke dasar tidak
signifikan sehingga tidak terbentuk lapisan termoklin
(Wetzel, 1975). Perubahan suhu berpengaruh terhadap
proses fisika, kimia, dan biologi badan air (Effendi, 2003).
Perubahan suhu air di setiap kelompok stasiun berfluktuasi
kecil sehingga tidak berpengaruh pada dinamika
kehidupan organisme air termasuk juga pada kesuburan
perairannya. Merujuk pada kriteria baku mutu air untuk
perikanan (Peraturan Pemerintah R I, No. 82, 2001; NTAC,
1968; Pescod, 1973;Ahmad, 1992;Aisyah & Subehi, 2012),
perairan danau termasuk perairan yang baik untuk
kehidupan ikan.Nilai DHL berkisar dari 179 sampai 187
µmhos/cm, menunjukkan kondisi perairan relatif masih
baik bagi kehidupan ikan (Kartamihardja, 1987). Nilai ini
bila dibandingkan dengan danau yang mengandung
mineral tinggi seperti Danau Batur yang mempunyai nilai
DHL diatas 2500 µmhos/cm (Samuel et al., 2011), maka
Danau Paniai digolongkan mempunyai perairan berkadar
mineral rendah, tetapi masih tergolong normal untuk
perairan alami apabila mengacu kepada rentang nilai yang
dikemukakan Boyd (1988) yaitu 20-1500 µmhos/cm. Dalam
perairan lunak (soft waters), ikan dapat mentolerir DHL
yang berkisar 150-500 µmhos/cm (Ellis dalam Sylvester,
1958). Nilai DHL berkaitan erat dengan jumlah ion mineral
yang terlarut dalam perairan, semakin tinggi jumlah ion
terlarut, nilai DHL perairan semakin tinggi (Rizki et al.,
2015). Nilai DHL terkait pula dengan konsentrasi total dari
kation dan anion perairan.Air tawar yang mempunyai nilai
DHL lebih dari 1000 ìmhos/cm, terindikasi perairan
tercemar atau perairan menerima jumlah run off yang besar
dari tanah(Tessema et al., 2014). PH perairan danau diatas
7 kecuali di bagian dasar pH-nya 6,97. Secara vertikal, pH
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perairan cenderung menurun dengan bertambahnya
kedalaman (Adiansyah et al., 2016). Nilai pH tersebut
masih mendukung kehidupan ikan secara wajar (Wardoyo,
1979).
Rerata nilai oksigen terlarut 5,60 mg/L di bagian
permukaan, 5,49 mg/L di daerah perairan pada batas
kecerahan dan 3,69 mg/L di bagian dasar. Kadar oksigen
terlarut pada zona fotik (permukaan sampai batas
kecerahan) diatas 5 mg/L dan di lapisan dasar 3,69 mg/L,
secara general masih tergolong baik untuk mendukung
kehidupan organisme air secara normal termasuk
kehidupan ikan dan udang (Peraturan Pemerintah RI, No.
82, 2001 ; Jeffries & Mills, 1996 ; Swingle, 1968 ; Odum,
1996 ;Ahmad, 1992).
Untuk parameter alkalinitas, nilainya berkisar 79-81 mg/
L, mengklasifikasikanperairan Danau Paniai masuk dalam
klasifikasi tingkat kesuburan rendah. (Swingle, 1968).
Kadar nitrat 0,272 mg/L (permukaan), 0,291 mg/L (di daerah
batas kecerahan) dan 0,341 mg/L (pada bagian dasar),
mengklasifikasikan perairan pada tingkat kesuburan
sedang(Wetzel, 1975 ; Effendi, 2003). Kadar ammonia 0,096
mg/L (permukaan), 0,155 mg/L (batas kecerahan) dan 0,131
mg/L (bagian dasar), mengklasifikasikan perairan dalam
kisaran aman untuk kehidupan ikan (Pescod, 1973 ; Redner,
1978 dalam Arthana, 2009 dan Peraturan Pemerintah No.
20, 1990). Kadar fosfat berkisar 0,036-0,107 mg/L, tergolong
perairan dengan tingkat kesuburan sedang-tinggi
(Vollenweider dalam Wetzel, 1975). Kadar total fosfor (TP)
0,093 mg/L (permukaan), 0,108 mg/L (batas kecerahan) dan
0,181 mg/L (bagian dasar), nilai reratanya 0,127 mg/L
termasuk perairan dengan tingkat kesuburan tinggi
(Effendi, 2003).
Pada Tabel 8, nilai Indeks Status Trofik (TSI) perairan
berdasarkan waktu penelitian (temporal) berkisar 45-54
(meso-eutrofik) dan berdasarkan stasiun penelitian
(spasial)berkisar 40-56 (meso-eutrofik). Berdasarkan pada
keseluruhan data, nilai indeksnya sebesar 49 dalam
klasifikasi tingkat kesuburan sedang (mesotrofik).
Dibandingkan dengan danau-danau lain di Indonesia
(Tabel 10), kesuburan perairan Danau Paniai sebanding
dengan perairan Danau Diatas dan Danau Dibawah, lebih
rendah dibandingkan dengan Danau Singkarak, Batur,
Lindu dan Kerinci. Perairan danau dengan tingkat
kesuburan tinggi disebabkan adanya bahan hara (nutrien)
yang berasal dari aktivitas pertanian disekitar danau
banyak masuk kedalam perairan danau ketika musim hujan,
contohnya Danau Batur dan Danau Kerinci. Untuk Danau
Paniai, aktivitas pertanian dekat danau jumlahnya masih
sedikit sehingga jumlah bahan hara yang masuk ke badan
air danau tidak banyak sehingga tingkat kesuburan
perairan sedang.
Tabel 10. Nilai indeks dan status trofik perairan Danau Paniai serta 6 danau lain di Indonesia
Table 10. Index value and trophic status of Paniai Lake and 6 other lakes in Indonesia
No Nama Danau TipeDanau Nilai TSI Status Trofik Sumber Referensi
1 Danau Paniai Tektonik 49 Mesotrofik Penelitian ini (2016)
2 Danau Singkarak Tektonik 51 Eutrofik ringan Suryono, et al. (2008)
3 Danau Batur Vulkanik 61 Eutrofik sedang Samuel & Suryati (2014)
4 Danau Lindu Tektonik 53 Eutrofik ringan Samuel, et al. (2014)
5 Danau Kerinci Tektonik 62 Eutrofik sedang Samuel, et al. (2015)
6 Danau Diatas Tektonik 42 Mesotrofik Samuel & Adiansyah (2016)
7 Danau Dibawah Tektonik 41 Mesotrofik Adiansyah, et al. (2017)
Hasil estimasi potensi produksi ikan, angkanya berkisar
31,4-33,3 kg/ha/tahun dan rata-rata 32,4 kg/ha/tahun (Tabel
9). Angka potensi produksi sebesar 32,4 kg/ha/tahun
termasuk sesuai dengan kesuburan perairan danau yang
mempunyai tingkat kesuburan sedang. Dengan luas
perairan danau 15.130 Ha, diperoleh angka potensi
produksi sebesar 475-504 ton/tahun dan rata-rata 491 ton/
tahun. Angka potensi produksi ikan sebesar 32,4 kg/ha/
tahun masih dibawah angka potensi produksi ikan untuk
danau-danau di Indonesia yang besarannya 88 kg/ha/
tahun (Kartamihardja et al., 2010).
Pemanfaatan sumberdaya ikan yang dihitung dari hasil
tangkapan nelayan, diperoleh jumlah tumpukan udang dan
ikan yang dijual di pasar berjumlah ± 596 tumpukan per
bulan (untuk udang cherax) dan untuk ikan ± 568
tumpukan per bulan. Tumpukan kecil berat rata-rata 1,1
kg dan tumpukan besar berat rata-rata 2,15 kg. Berdasarkan
jumlah tumpukan ikan dan udang tersebut, didapatkan
bahwa hasil tangkapan udang cherax oleh nelayan dari
Danau Paniai dalam satu tahun ada sebesar 10374,6 kg/
tahun dibulatkan 10,4 ton/tahun, Untuk ikan sebesar 9879
kg/tahun dibulatkan menjadi 9,9 ton/tahun. Jumlah hasil
tangkapan total (udang+ikan) di Danau Paniai adalah
10,4+9,9= 20,3 ton/tahun. Bila rerata potensi produksi ikan
di Danau Paniai ada 491 ton/tahun, berarti tingkat
pemanfaatan sumberdaya udang+ikan di danau ini baru
mencapai angka (20,3/491)x100%=4,13%, suatu angka
pemanfaatan sumberdaya ikan+udang yang masih rendah
dibandingkan dengan angka potensi produksinyanya.
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KESIMPULAN
Perairan Danau Paniai tergolong perairan yang baik
dan ideal untuk mendukung kehidupan organisme air
termasuk ikan dan udang. Status trofik perairan berada
pada tingkatan mesotrofik yaitu mempunyai tingkat
kesuburan sedang dengan nilai indeks sebesar 49. Angka
potensi produksi ikan sebesar 32,4 kg/ha/tahun atau 491
ton/tahun tergolong kecil. Hasil tangkapan ikan dan udang
oleh para nelayan (tingkat pemanfaatan) ada sebesar 20,3
ton/tahun atau sebesar 4,13% dari angka potensi
produksinya, diartikan tingkat pemanfaatan sumberdaya
ikan dan udang di Danau Paniai rendah. Disarankan masih
perlu penambahan jumlah alat tangkap atau jumlah
nelayan dalam melakukan aktifitas penangkapan ikan dan
udang di danau. Namun demikian, aktivitas penangkapan
dengan cara-cara yang tidak ramah lingkungan seperti
penggunaan putas dan stroom harus tetap menjadi
pertimbangan dalam opsi-opsi pengelolaan sumberdaya
ikan dan udang di Danau Paniai.
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Lampiran 1. Data parameter fisika-kimia perairan Danau Paniai bulanApril 2016













1 Permukaan 1,6 1,6 24,4 220 6,89 1,232 4,13
2 Permukaan 1,5 5,3 21,1 197 6,90 0,57 5,64
Dasar 20,6 183 6,48 0,792 5,44
3 Permukaan 3,6 27,6 25,1 189 7,51 0,352 6,04
Bts. Kecerahan 24,9 170 7,48 0,484 5,03
Dasar 24,3 165 7,22 0,572 2,92
4 Permukaan 4,3 44,0 25,5 190 7,47 0,44 5,13
Bts. Kecerahan 25,3 166 7,72 0,66 6,14
10 m 24,9 6,04
20 m 24,6 4,93
30 m 24,1 1,91
Dasar 23,9 194 6,31 1,584 1,81
5 Permukaan 4,0 45,0 25,5 203 7,57 0,44 5,13
Bts. Kecerahan 25,3 190 7,81 0,44 6,14
Dasar 23,9 188 6,52 1,76 1,81
6 Permukaan 4,8 6,0 25,7 201 7,74 0,44 5,54
Dasar 25,9 179 7,80 0,44 5,54
7 Permukaan 2,9 8,3 25,4 203 7,51 0,528 6,04
Bts. Kecerahan 25,5 209 7,19 0,528 5,94
Dasar 25,2 206 7,00 0,66 5,44
b. Secara Ex-situ













1 Permukaan 100 112 0,392 0,001 0,160 0,090 -
2 Permukaan 83 86 1,216 0,038 0,285 0,122 -
Dasar 86 97 0,863 0,173 0,217 0,135 -
3 Permukaan 72 89 0,412 0,124 0,213 0,124 -
Bts. Kecerahan 76 118 0,314 0,009 0,051 0,018 -
Dasar 88 88 0,157 0,001 0,381 0,257 -
4 Permukaan 75 83 0,412 0,134 0,240 0,078 -
Bts. Kecerahan 76 83 0,294 0,013 0,018 0,078 -
Dasar 87 88 0,098 0,073 0,411 0,275 -
5 Permukaan 73 112 0,314 0,078 0,290 0,161 -
Bts. Kecerahan 75 86 0,373 0,030 0,025 0,165 -
Dasar 83 87 0,373 0,035 0,373 0,248 -
6 Permukaan 84 96 0,216 0,036 0,019 0,002 -
Dasar 82 93 0,157 0,001 0,011 0,202 -
7 Permukaan 77 84 0,667 0,003 0,199 0,126 -
Bts. Kecerahan 74 83 0,412 0,002 0,189 0,103 -
Dasar 79 88 1,294 0,007 0,275 0,140 -
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Lampiran 2. Data parameter fisika-kimia perairan Danau Paniai bulan Juli 2016













1 Permukaan 1,6 1,6 21,5 662 6,74 1,23 4,13
2 Permukaan 1,5 5,8 15,6 257 6,74 1,06 6,24
Dasar 15,6 282 6,70 1,10 6,34
3 Permukaan 3,7 32,0 21,0 258 7,37 0,53 5,94
Bts. Kecerahan 21,7 259 7,22 0,66 5,74
Dasar 22,2 263 6,85 0,97 3,72
4 Permukaan 21,5 268 7,33 0,53 6,24
Bts. Kecerahan 3,8 45,0 21,6 241 7,36 0,44 6,04
10 m 21,4 4,03
20 m 20,7 2,52
30 m 20,6 2,72
Dasar 20,3 289 6,59 1,50 2,01
5 Permukaan 3,9 40,4 22,2 259 7,29 0,57 5,44
Bts. Kecerahan 22,0 253 7,25 0,53 5,44
Dasar 21,1 260 6,82 0,57 4,83
6 Permukaan 4,9 6,0 21,0 240 7,05 0,66 4,93
Dasar 21,0 273 6,95 0,66 4,93
7 Permukaan 3,7 8,4 21,1 257 7,01 0,53 6,04
Bts. Kecerahan 21,5 253 7,05 0,53 5,94
Dasar 20,0 252 6,95 0,66 5,74
a. Secara Ex-situ














1 Permukaan 81 108 0,33 0,16 0,071 0,001 0,744
2 Permukaan 88 95 0,50 0,31 0,026 0,002 2,430
Dasar 88 100 0,41 0,22 0,089 0,070
3 Permukaan 75 82 0,01 0,03 0,126 0,004 1,739
Bts. Kecerahan 76 83 0,01 0,19 0,126 0,004
Dasar 75 84 0,23 0,09 0,198 0,129
4 Permukaan 76 79 0,09 0,15 0,013 0,007 0,748
Bts. Kecerahan 76 79 0,21 0,26 0,013 0,005
Dasar 75 84 0,27 0,10 0,101 0,061
5 Permukaan 76 82 0,01 0,01 0,013 0,003 1,869
Bts. Kecerahan 77 80 0,12 0,30 0,459 0,151
Dasar 70 85 0,16 0,13 0,473 0,174
6 Permukaan 76 82 0,01 0,08 0,012 0,003 0,280
Dasar 76 82 0,16 0,28 0,012 0,003
7 Permukaan 75 83 0,09 0,06 0,013 0,004 0,930
Bts. Kecerahan 76 83 0,18 0,05 0,016 0,004
Dasar 78 83 0,26 0,16 0,017 0,004
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Lampiran 3. Data parameter fisika-kimia perairan Danau Paniai, Oktober 2016













1 Permukaan 1,7 1,7 20,3 101 7,30 1,54 4,93
2 Permukaan 0,9 4,2 16,9 132 7,37 0,97 6,64
Dasar 16,4 91 7,32 1,10 4,53
3 Permukaan 3,8 33,9 22,2 85 7,72 0,02 6,44
Bts. Kecerahan 21,2 63 7,45 0,02 5,84
Dasar 21,1 88 7,38 0,88 1,21
4 Permukaan 3,5 48,5 22,8 91 7,72 0,22 5,54
Bts. Kecerahan 22,5 86 7,53 0,22 4,63
10 m 22,4 5,64
20 m 21,8 3,62
30 m 21,1 1,61
Dasar 21,1 87 7,26 3,52 1,41
5 Permukaan 3,5 41,5 22,4 86 7,77 0,18 5,84
Bts. Kecerahan 22,2 87 7,50 0,26 5,23
Dasar 21,1 92 7,26 0,70 1,91
6 Permukaan 5,0 6,3 22,2 88 7,82 0,00 5,54
Dasar 22,2 89 7,50 0,22 5,54
7 Permukaan 3,5 8,4 22,4 87 7,77 0,22 6,04
Bts. Kecerahan 22,7 87 7,36 0,22 5,74
Dasar 21,0 92 7,28 0,88 5,44
a. Secara Ex-situ













1 Permukaan 81 108 0,33 0,16 0,071 0,001 0,744
2 Permukaan 88 95 0,50 0,31 0,026 0,002 2,430
Dasar 88 100 0,41 0,22 0,089 0,070
3 Permukaan 75 82 0,01 0,03 0,126 0,004 1,739
Bts. Kecerahan 76 83 0,01 0,19 0,126 0,004
Dasar 75 84 0,23 0,09 0,198 0,129
4 Permukaan 76 79 0,09 0,15 0,013 0,007 0,748
Bts. Kecerahan 76 79 0,21 0,26 0,013 0,005
Dasar 75 84 0,27 0,10 0,101 0,061
5 Permukaan 76 82 0,01 0,01 0,013 0,003 1,869
Bts. Kecerahan 77 80 0,12 0,30 0,459 0,151
Dasar 70 85 0,16 0,13 0,473 0,174
6 Permukaan 76 82 0,01 0,08 0,012 0,003 0,280
Dasar 76 82 0,16 0,28 0,012 0,003
7 Permukaan 75 83 0,09 0,06 0,013 0,004 0,930
Bts. Kecerahan 76 83 0,18 0,05 0,016 0,004
Dasar 78 83 0,26 0,16 0,017 0,004
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